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ABSTRACT 
 The purpose of this research was to determine the correlation between the vital statistic 
and the body weight of male and female Cross Boer goats. The object of this research was 56 male 
Cross Boer goats (PI0 23 goats,  PI1 10 goats, PI2 17 goats,  P13 goats)  and 92 female Cross Boer 
goats (PI0 15 goats,  PI1 21 goats, PI2 36 goats,  P13 20 gats). The method used in this research 
was a case study. The variables observed included chest girth, body length, height, and weight. 
The results showed that the correlation of male and female Cross Boer goats at each age have 
different values. The highest correlation in PI0 was 0.86 for males and 0.79 for females between 
chest girth and body weight. The highest correlation on PI1 was 0.94 for males and 0.90 for females 
Cross Boer goats between chest girth and body weight. The highest correlation coefficient on PI2 
was 0.91 for males and 0.77 for females between chest girth and body weight. The highest 
correlation coefficient on PI3 was 0.91 for males and 0.35 for females between body length and 
body weight. It can be concluded that chest girth on male Croos Boer goat and female age PI0 to 
PI2 has high correlation with body weight. Body length on male Cross Boer age PI3 has high 
correlation, then female Cross Boer goat age PI3 has a low positif correlation on body length with 
body weigtht.  
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PENDAHULUAN 
Pertambahan penduduk yang meningkat dari 
tahun ke tahun menyebabkan tingginya 
kebutuhan bahan pangan masyarakat. Salah 
satu sumber bahan pangan protein hewani 
yang sangat penting untuk peningkatan 
kualitas sumber daya manusia adalah ternak 
dan hasil produksinya. Badan Pusat Statistik 
(2015) persentase pengeluaran dalam 
pemenuhan kebutuhan protein hewani 
mengalami peningkatan yaitu 1,8% (tahun 
2013) menjadi 1,93% (tahun 2014). Salah 
satu ternak yang dapat memenuhi kebutuhan 
protein hewani masyarakat adalah kambing. 
 Kambing merupakan salah satu 
ternak lokal Indonesia yang tergolong ternak 
ruminasia kecil yang berpotensi sebagai 
penghasil daging dan susu. Beberapa 
masyarakat Indonesia menjadikan kambing 
sebagai usaha peternakannya. Hal ini 
dilakukan karena usaha peternakan kambing 
merupakan salah satu usaha investasi jangka 
panjang. Jenis kambing di Indonesia sangat 
beragam, salah satunya adalah Kambing 
Boer. Kambing Boer merupakan kambing 
pedaging yang berasal dari Afrika Selatan 
dan telah menjadi ternak yang ter-registrasi 
selama 65 tahun di Indonesia (Shipley, 2005). 
Kambing Boer memiliki tubuh yang pendek, 
pertumbuhan yang cepat, mudah beradaptasi, 
reproduksi yang baik yaitu beranak 3 kali 
dalam 2 tahun, serta memiliki kualitas dan 
produksi daging yang baik (Nasich, 2011). 
 Persilangan merupakan suatu cara 
yang digunakan untuk memperoleh individu 
ternak yang memiliki sifat unggul pada 
ternak tersebut serta salah satu cara untuk 
memperbaiki mutu genetik pada ternak. 
Tujuan dilakukan persilangan adalah untuk 
mengambil keuntungan kualitas genetik baik 
dari dua bangsa atau lebih yang memiliki 
keunggulan yang berbeda. Salah satu 
kambing persilangan yang sedang 
dikembangkan di Indonesia yaitu kambing 
Cross Boer. Kambing Cross Boer adalah 
hasil persilangan antara Kambing Boer jantan 
dan kambing lokal betina. Hasil persilangan 
antara Kambing Boer jantan dengan kambing 
lokal betina telah banyak dilakukan di 
peternakan rakyat. Diharapkan dengan 
adanya persilangan antara Kambing Boer 
jantan dan kambing lokal betina dapat 
memperbaiki produktivitas ternak kambing 
di Indonesia baik dari pertumbuhan dan 
produksi daging.  
Bobot badan merupakan hal penting 
dalam menentukan nilai ekonomis pada 
usaha peternakan sehingga dapat 
menentukan jumlah produksi daging dan 
harga jual untuk memperhitungkan 
keuntungan yang diperoleh. Bobot badan 
dapat diketahui dengan 2 cara, yaitu 
penimbangan ternak secara langsung dan 
pendugaan bobot badan dengan cara 
pengukuran tubuh ternak. Pendugaan bobot 
badan dengan cara pengukuran tubuh ternak 
menggunakan beberapa parameter yaitu 
lingkar dada, panjang badan, dan tinggi 
badan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang korelasi 
dan pengaruh antara statistik vital (lingkar 
dada, tinggi badan, dan panjang badan) 
dengan bobot badan Kambing Cross Boer di 
Desa Sidomulyo, Kecamatan Kebonagung, 
Kabupaten Pacitan sehingga mengetahui 
tingkat keeratan dari kedua variabel tersebut.  
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Kebonagung 
Kabupaten Pacitan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Kelompok Ternak 
Sidodadi dan Rejomulyo yang berlokasi di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Kebonagung 
Kabupaten Pacitan. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan dari tanggal 27 Juli hingga 27 
Agustus 2017. Manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai bahan informasi dalam 
menduga bobot badan Kambing Cross Boer 
berdasarkan statistik vital di Desa 
Sidomulyo, Kecamatan Kebonagung, 
Kabupaten Pacitan. Jumlah sampel yang 
diambil 148 ekor kambing Cross Boer. 
Materi penelitian yang digunakan 
adalah Kambing Cross Boer jantan sebanyak 
56 ekor  (PI0 = 23 ekor,  PI1 = 10 ekor, PI2 = 
17 ekor,  P13 = 6 ekor) dan betina sebanyak 
92 ekor (PI0 = 15 ekor,  PI1 = 21 ekor, PI2 = 36 
ekor,  P13 = 20 ekor) yang diambil secara 
purposive sampling pada kelompok ternak 
Sidodadi dan Rejomulyo di Desa Sidomulyo 
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan. 
Pengelompokan umur kambing Cross Boer, 
yaitu: PI0 = 6 bulan – 1 tahun, PI1 = 1 tahun 
– 1,5 tahun, PI2 = 1,5 tahun – 2 tahun, PI3 = 
≥ 2 tahun. Peralatan yang digunakan adalah 
pita ukur, tongkat ukur dan timbangan 
gantung. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus 
dengan mengumpulkan data primer dan 
sekunder. Pengambilan data primer 
dilakukan dengan  pengukuran statistk vital 
dan bobot badan secara langsung pada ternak 
serta wawancara langsung dengan peternak. 
Data sekunder diperoleh dari catatan ketua 
kelompok ternak meliputi data peternak. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi tinggi badan, panjang badan, lingkar 
dada, dan bobot badan. Analisis data yang 
digunakan adalah korelasi dan regresi. 
Penentuan lokasi penelitian diambil secara 
purposive sampling dengan cara mengambil 
seluruh ternak kambing Cross Boer jantan 
dan betina pada lokasi yang telah ditentukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rataan Statistik Vital dan Bobot Badan 
Kambing Cross Boer 
Rataan nilai statistik vital dan bobot badan 
Kambing Cross Boer jantan dan betina yang 
diperoleh dari lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 1 berikut.  
 
Kambing Cross Boer jantan dan betina 
mengalami peningkatan ukuran statistik vital 
serta bobot badan seiring dengan 
bertambahnya umur ternak tersebut. Secara 
umum pola pertumbuhan pada ternak adalah 
semakin tua umur ternak maka semakin 
meningkat pula ukuran statistik vital serta 
bobot badan. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan Tama, dkk., (2016) menyatakan 
bahwa sebagian besar bobot badan ternak 
berasal dari bagian dada hingga pinggul, 
sehingga semakin besar ukuran lingkar dada 
maka bobot badan semakin berat. Yusuf 
(2004) menyatakan bahwa bentuk fisiologis 
pada lingkar dada memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap ukuran bobot badan hal 
ini disebabkan karena didalam rongga dada 
terdapat organ-organ seperti jantung dan 
paru-paru. 
Hubungan antara Statistik Vital dengan 
Bobot Badan Kambing Cross Boer 
Hasil analisis korelasi penelitian ini, 
diperoleh nilai korelasi antara statistik vital 
dengan bobot badan Kambing Cross Boer 
jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Pengaruh lingkar dada terhadap bobot 
badan kambing Cross Boer jantan umur PI0 
dapat diketahui dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) yaitu 76%, menunjukkan 
bahwa 76% bobot badan dipengaruhi oleh 
lingkar dada sedangkan 24% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Umur PI1 yaitu 90%, 
menunjukkan bahwa 90% bobot badan 
dipengaruhi oleh lingkar dada sedangkan 
10% dipengaruhi oleh faktor lain. Umur PI2 
yaitu 84%, menunjukkan bahwa 84% bobot 
badan dipengaruhi oleh lingkar dada 
sedangkan 16% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Sedangkan, umur PI3 panjang badan 
memiliki pengaruh terhadap bobot badan 
dengan nilai 84%, menunjukkan bahwa 76% 
bobot badan dipengaruhi oleh panjang badan 
sisanya 16% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Pengaruh lingkar dada terhadap bobot 
badan kambing Cross Boer betina umur PI0 
dapat diketahui dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) yaitu 62%, menunjukkan 
bahwa 62% bobot badan dipengaruhi oleh 
lingkar dada sedangkan 38% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Umur PI1 yaitu 81%, 
menunjukkan bahwa 81% bobot badan 
dipengaruhi oleh lingkar dada sedangkan 
19% dipengaruhi oleh faktor lain. Umur PI2 
yaitu 59%, menunjukkan bahwa 59% bobot 
badan dipengaruhi oleh lingkar dada 
sedangkan 41% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Sedangkan, umur PI3 panjang badan 
memiliki pengaruh terhadap bobot badan 
dengan nilai 12%, menunjukkan bahwa 12% 
bobot badan dipengaruhi oleh panjang badan 
sisanya 88% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
korelasi kambing Cross Boer jantan lebih 
tinggi dari nilai korelasi kambing Cross Boer 
betina. Hal ini disebabkan karena pada ternak 
jantan memiliki kondisi fisiologis yang lebih 
mendominasi dari ternak betina. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ashari, dkk (2015) 
menyatakan bahwa ternak jantan memiliki 
pertumbuhan lebih tinggi daripada ternak 
betina, hal ini dikarenakan konsumsi pakan 
pada ternak jantan lebih tinggi daripada 
ternak betina.  
Pendugaan Bobot Badan Kambing Cross 
Boer 
Hasil perhitungan dari analisis korelasi pada 
penelitian diperoleh persamaan untuk 
menduga bobot badan Kambing Cross Boer 
jantan dan betina melalui persamaan regresi 
statistik vital dengan bobot badan serta 
persentase penyimpangan pada pendugaan 
bobot badan Kambing Cross Boer jantan dan 
betina dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 Ukuran tinggi badan dapat dijadikan 
variabel untuk pendugaan bobot badan 
karena ukuran tinggi badan disebabkan oleh 
pertumbuhan tulang kaki, serta jaringan otot-
otot yang ada di tulang kaki. Nilai persentase 
penyimpangan dipengaruhi beberapa faktor 
antara lain yaitu adanya pencampuran gen 
dari individu ternak sehingga dapat 
menyebabkan nilai penyimpangan yang 
tinggi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
nilai penyimpangan yaitu dari lingkungan 
sekitar, sistem pemeliharaan dan pemberian 
pakan. Lingkungan sekitar sangat 
berpengaruh jika lingkungan tidak memadai 
untuk proses pertumbuhan maka laju 
pertumbuhan pada ternak akan lambat, dan 
sebaliknya jika lingkungan memadai maka 
ternak akan mengalami pertumbuhan yang 
cepat. Faktor pakan juga mempengaruhi jika 
kebutuhan nutrisi pada ternak sudah 
mencukupi maka laju pertumbuhan pada 
ternak akan cepat dan baik, begitupun 
sebaliknya jika nutrisi pakan yang diberikan 
kepada ternak kurang maka ternak akan 
mengalami kesulitan dalam laju 
pertumbuhannya.  
 Data yang diperoleh dari pengukuran 
statistik vital dapat digunakan untuk 
pendugaan bobot badan melalui rumus 
Schoorl, Lambourne, dan Arjodarmoko serta 
persentase penyimpangan dilihat pada Tabel 
3. 
 
Pendugaan bobot badan kambing 
Cross Boer jantan dan betina pada rumus 
Lambourne, Arjodarmoko, dan Schoorl 
memiliki tingkat penyimpangan bahwa 
rumus Schoorl memiliki penyimpangan yang 
tertinggi dari rumus Lambourne dan 
Arjodarmoko, hal ini dikarenakan bahwa 
rumus Schoorl lebih sering digunakan untuk 
pendugaan bobot badan pada ternk sapi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Tama, dkk 
(2016) bahwa penggunaan rumus Schoorl 
memiliki nilai penyimpangan yang paling 
tinggi karena rumus Schoorl ditujukan untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel lingkar dada 
pada Kambing Cross Boer jantan dan betina 
umur PI0 – PI2 memiliki korelasi yang kuat 
dengan bobot badan. Variabel panjang badan 
pada Kambing Cross Boer jantan umur PI3 
memiliki korelasi yang kuat dengan bobot 
badan. Kambing Cross Boer betina umur PI3 
memiliki korelasi yang lemah positif pada 
variabel panjang badan dengan bobot badan.  
Saran 
 Disarankan untuk pendugaan bobot 
badan kambing Cross Boer jantan dan betina 
umur PI1 dapat menggunaka variabel lingkar 
dada.  
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